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ABSTRAK 

 

Perusahaan Rotte Bakery belum maksimal dalam mempertahankan kualitas dan inovasi 

produk yang dihasilkannya, sehingga tidak mencapai target yang diinginkan. Pendapatan ini 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Tolak ukur untuk melihat kinerja perusahaan bukan hanya 

dilihat dari target pendapatan perbulan melainkan banyak faktor yang harus dijabarkan salah satunya 

persaingan usaha sejenis maka dari itu pentingnya pengukuran kinerja untuk mengukur serta 

menilai, mengevaluasi dan memperbaiki kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan 7 kriteria 

malcolm baldrige. Berdasarkan penelitian ini kriteria kinerja yang bernilai rendah pada kriteria 

pengukuran, analisis dan manajemen pengetahuan, kriteria tenaga kerja dan kriteria hasil harus 

menjadi perhatian bagi pemimpin perusahaan. Total poin dari dimensi proses yakni kriteria 1 – 6 

adalah 405,86 dan total poin dimensi hasil yakni kriteria 7 adalah 308,01, Maka total poin 

keseluruhan adalah 713,87. Perusahaan roti ini berada pada level Industry leader. 

 

Kata kunci: Pengukuran kinerja, kriteria malcolm baldrige 

 

ABSTRACT 

 

Bread making companies have not been maximal in maintaining the quality and innovation 

of the products they produce, so they do not reach the desired target. This income affects the 

company's performance. The benchmark to see the company's performance is not only seen from the 

monthly income target but there are many factors that must be described, one of which is similar 

business competition, therefore the importance of performance measurement is to measure and 

assess, evaluate and improve company performance. This research uses 7 criteria of Malcolm 

Baldrige. Based on this research, performance criteria that have low scores on measurement 

criteria, analysis and knowledge management, labor criteria and outcome criteria should be a 

concern for company leaders. The total points from the process dimension, namely criteria 1 – 6 are 

405.86 and the total points from the outcome dimension, namely criteria 7, are 308.01, so the total 

points are 713.87. This bakery company is at the level of Industry leader. 

 

Keyword : Performance measurement, Malcolm Baldrige criteria 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan teknologi dari masa ke masa terus berkembang ke arah yang 

lebih canggih. Perkembangan ini didasarkan dari inovasi dan kreativitas manusia. 

Pesatnya peningkatan teknologi berpengaruh besar terhadap kemajuan dunia bisnis 

seperti kecepatan produksi, biaya produksi, serta marketing product yang sangat 

mudah dijangkau. Para pelaku usaha memiliki peluang yang besar untuk 

melebarkan bisnis akan tetapi, di sisi lain saingan berbisnis juga semakin 

bertambah. Perusahaan dapat dikatakan sukses apabila dapat mempertahankan 

pelanggannya dengan selalu memperbaiki manajemen kinerja perusahaan. 

Manajemen kinerja adalah manajemen untuk menciptakan hubungan dan 

komunikasi yang efektif. Manajemen kinerja berkaitan dengan kebutuhan 

organisasi, manajer, dan karyawan (Fauzi, 2020). Manajemen kinerja dapat di 

simpulkan suatu upaya komunikasi yang dilakukan secara berkelanjutan antara 

karyawan dengan atasannya dengan tujuan untuk mencapai tujuan utama sebuah 

perusahaan dan mengembangkan dari berbagai aspek. 

Pengembangan dari berbagai aspek di bidang kehidupan sehingga mengubah 

pola hidup masyarakat salah satunya dalam mengkonsumsi makanan. Saat ini 

masyarakat lebih cenderung memilih makanan siap saji, sehinggga konsumsi rata-

rata makanan jadi tergolong tinggi di Indonesia. Makanan merupakan kebutuhan 

primer manusia dikonsumsi setiap hari untuk mempertahankan hidupnya. 

Salah satu produk makanan yang digemari oleh masyarakat Indonesia yakni 

roti. Roti saat ini juga sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia. Banyaknya 

toko roti di Indonesia menandakan bahwa roti sangat disukai oleh masyarakat 

Indonesia. Roti juga mempunyai banyak ragam rasa dan ragam bentuk yang 

menjadi pilihan tersendiri bagi pembelinya, sehingga persaingan antar perusahaan 

roti semakin kompetitif. Berkembangnya persaingan ini membuat perusahaan harus 

mempertahankan kualitas melalui produk pelayanan untuk konsumen.  

 



BAB I 

  I-2 
 

Toko Roti yang paling populer di kalangan masyarakat riau yakni Rotte 

Bakery yang mana usaha ini berdiri pada tahun 2012 pada awalnya usaha ini dirintis 

dari Home industry (Vermila, 2020). Namun dikarenakan meningkatnya minat 

konsumen Rotte memperluas jaringan pemasarannya dengan membuka cabang di 

kabupaten/kota di provinsi riau. Rotte ini memiliki keungulan dari rasa serta harga 

yang terjangkau. 

Rotte Bakery memiliki  store offline dan memiliki platform online pada fitur 

pengantaran makanan seperti Gojek, Grab dan lain sebagainya. Seiring bertambah 

nya minat konsumen terhadap roti maka banyaknya perusahaan sejenis 

bermunculan Sehingga timbul persaingan antar perusahaan sejenis. Untuk 

menanggapi hal tersebut Rotte harus mempertahankan kualitas dan inovasi produk 

maka dari itu perlunya mengukur kinerja perusahaan Rotte. 

Pada perusahaan Rotte belum maksimal dalam mempertahankan kualitas dan 

inovasi produk yang dihasilkannya, sehingga tidak mencapai target yang diinginkan 

dikarenakan banyaknya kompetitor dari  toko roti yang lain, kurangnya pemahaman 

tentang jobdesk, serta dampak PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat) dari mulai level 1 hingga level 3 akibatnya toko tutup lebih cepat 

daripada biasanya. 

Pendapatan ini berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Tolak ukur untuk 

melihat kinerja perusahaan bukan hanya dilihat dari target pendapatan perbulan 

melainkan banyak faktor yang harus dijabarkan, maka dari itu pentingnya 

pengukuran kinerja untuk mengukur serta menilai, mengevaluasi dan memperbaiki 

kinerja perusahaan. Berikut adalah data komersil perbulan dari Rotte Bakery : 

Tabel 1.1 Data Komersil PT Rotte Ragam Rasa 

No Bulan Target 

Pendapatan 

Bulanan 

Pendapatan 

perbulan 

Keterangan 

1 Januari Rp. 223.200.000 Rp.201.511.025 Tidak Tercapai 

2 Februari Rp. 201.600.000 Rp.166.876.600 Tidak Tercapai 

3 Maret Rp. 223.200.000 Rp.190.345.200 Tidak Tercapai 

4 April Rp. 216.000.000 Rp.151.319.250 Tidak Tercapai 

(Sumber : PT. Rotte Ragam Rasa, 2022) 
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Tabel 1.1 Data Komersil PT Rotte Ragam Rasa (Lanjutan) 

No Bulan Target 

Pendapatan 

Bulanan 

Pendapatan 

perbulan 

Keterangan 

5 Mei Rp. 223.200.000 Rp.118.684.400 Tidak Tercapai 

6 Juni Rp. 216.000.000 Rp.182.039.000 Tidak Tercapai 

7 Juli Rp. 223.200.000 Rp.172.025.275 Tidak Tercapai 

8 Agustus Rp. 223.200.000 Rp.172.484.900 Tidak Tercapai 

9 September Rp. 216.000.000 Rp.183.410.720 Tidak Tercapai 

10 Oktober Rp. 223.200.000 Rp.196.619.400 Tidak Tercapai 

11 November Rp. 216.000.000 Rp.198.300.475 Tidak Tercapai 

12 Desember Rp. 223.200.000 Rp.224.559.900 Tercapai 

(Sumber : PT. Rotte Ragam Rasa, 2022) 

Berdasarkan data komersil tabel 1.1 Pada bulan Januari – November tahun 

2021 PT. Rotte Ragam Rasa mengalami tidak tercapainya target pendapatan pada 

tiap bulannya. Dalam dua belas bulan hanya satu bulan yang mencapai target 

pendapatan. Tidak tercapainya target ini salah satunya akibat banyaknya kompetitor 

sejenis yang membuat perusahaan harus mempertahankan kualitas pada produknya 

dengan era perpanjangan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) 

mulai dari level 1,2,3 bahkan level 4 yang berakibat toko tutup lebih cepat daripada 

biasanya. Terkait hal ini jumlah presentasi produk yang terjual pada PT. Rotte 

Ragam Rasa mengalami penurunan target pendapatan yang signifikan. Berikut data 

Operasi produksi bulanan pada  PT. Rotte Ragam Rasa pada tahun 2021 :  

Tabel 1.2 Data Penjualan PT Rotte Ragam Rasa 
No Bulan Rata – Rata 

Operasi Produk 

Bulanan (Pcs) 

produk yang 

Terjual 

(Pcs)  

Produk yang 

Tidak Terjual 

(Pcs) 

Persentase 

Produk Terjual 

1 Januari 31000 27.900 3.100 90% 

2 Februari 28000 23.240 4.760 83% 

3 Maret 31000 26.350 4.650 85% 

4 April 30000 21.000 9.000 70% 

5 Mei 31000 16.430 14.570 53% 

 (Sumber : PT. Rotte Ragam Rasa, 2022) 
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Tabel 1.2 Data Penjualan PT Rotte Ragam Rasa (Lanjutan) 
No Bulan Rata – Rata 

Operasi 

Produk 

Bulanan (Pcs) 

produk yang 

Terjual 

(Pcs) 

Produk yang 

Tidak Terjual 

(Pcs) 

Persentase 

Produk Terjual 

6 Juni 30000 25.200 4.800 84% 

7 Juli 31000 23.870 7.130 77% 

8 Agustus 31000 23.870 7.130 77% 

9 September 30000 25.500 4.500 85% 

10 Oktober 31000 27.280 3.720 88% 

11 November 30000 27.600 2.400 92% 

12 Desember 31000 31.150 50 100% 

(Sumber : PT. Rotte Ragam Rasa, 2022) 

Pada tabel 1.2 Tingkat penjualan pada PT. Rotte Ragam rasa ini mengalami 

penurunan yang signifikan. Bahkan presentase produk yang paling rendah pada 

bulan mei yakni 53% produk roti yang hanya terjual. Roti yang tidak terjual maka 

akan di jual kembali untuk stockist hari selanjutnya, akan tetapi roti hanya bisa 

mencapai waktu 3 hari dari hari pembuatan. Apabila produk yang sudah tidak 

terjual sudah sampai pada batas tanggal yang ditentukan produk akan dihancurkan 

didalam mesin penghancur roti. Sehingga tidak ada roti kadaluarsa yang berserakan 

sia-sia tujuannya menjaga image perusahaan. 

Presentasi produk terjual yang mencapai 100% hanya pada bulan Desember 

pada tahun 2021. Setelah dilakukannya observasi dan wawancara dengan 

karyawan, PT. Rotte Ragam Rasa memiliki permasalahan lainnya yaitu masih 

adanya ketidaksesuaian jobdesk masing-masing karyawan yang menyebabkan 

memiliki pekerjaan yang rangkap.  

Permasalahan ini sangat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan untuk 

mengetahui letak kekurangan dari kinerja perusahaan. Tolak ukur untuk melihat 

kinerja perusahaan bukan hanya dilihat dari hasil berupa jumlah operasi rata – rata  

bulanan melainkan banyak faktor yang harus diuraikan, oleh sebab itu pentingnya 

pengukuran kinerja untuk mengukur, menilai, dan memperbaiki kinerja 

perusahaan. 

Pengukuran kinerja sangat penting dilakukan karena dapat mencatat serta 
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mengukur proses pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian misi 

yang dijadikan tolak ukur keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Kinerja adalah perbandingan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan dengan 

standar yang ditetapkan dalam organisasi. Kinerja juga berarti hasil dari prestasi 

seorang karyawan dalam hal kuantitas dan kualitas perusahaan, tergantung pada 

tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan tersebut (Nasution, dkk, 2020). 

Menanggapi hal tersebut untuk itu perlu dilakukan pengukuran kinerja oleh PT. 

Rotte ragam rasa cabang garuda sakti dengan bantuan penilaian kinerja 

menggunakan beberapa metode yaitu dengan menggunakan metode Malcolm 

Baldrige Criteria for Performance Excellence. 

Malcolm Baldrige juga dikenal sebagai sebuah alat (tools) sebagai Baldrige 

Assessment yang digunakan untuk terus meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan dengan mengukur dan memberikan umpan balik atas kinerja 

organisasi dalam memberikan produk dan layanan yang berkualitas. Baldrige 

Assessment berfungsi sebagai alat untuk mengukur dan menilai kinerja manajemen. 

institusi yang dapat menggunakan Baldrige Assessment termasuk perusahaan 

dalam kategori manufaktur, jasa, UKM, medis dan institusi pendidikan (Romadoni, 

dkk, 2021). Metode ini memiliki 7 kriteria penilaian yang memiliki nilai atau skor 

maksimal yaitu Leadership (Kepemimpinan), Perencanaan strategis, Fokus 

Pelanggan, pengukuran, analisis, manajemen, tenaga kerja serta hasil. 

Pengukuran metode Malcolm Baldrige for Perfomance Excellence 

internasional,  dengan tujuan Membantu meningkatkan praktik kinerja organisasi, 

kemampuan dan hasil-hasil, Memudahkan komunikasi, alat manajemen untuk 

memahami dan mengontrol kinerja dan sebagai pedoman perencanaan dan 

kesempatan untuk mengevaluasi (Oktaviani dan Bakhtiar, 2019). 

PT. Rotte Ragam Rasa cabang garuda sakti belum melakukan pengukuran 

kinerja secara menyeluruh, perusahaan saat ini belum memiliki dan mengetahui 

hasil penilaian kinerja yang menilai kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dengan 

penelitian “pengukuran kinerja perusahaan pada perusahaan roti dengan 

menggunakan metode malcolm baldrige criteria for performance excellence”, 

sehingga perusahaan ingin mengetahui bagaimana kinerja perusahaan saat ini untuk 
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kemudian dilakukan perbaikan untuk kriteria– kriteria yang berbobot rendah dan di 

pertahankan untuk kriteria – kriteria yang berbobot tinggi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu mengukur skor total kinerja perusahaan secara keseluruhan dengan 

menggunakan metode Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence dan 

Rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan dalam meningkatkan kinerja di PT. 

Rotte Ragam Rasa cabang garuda sakti 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan analisa terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan dengan 

menggunakan metode Malcolm Baldrige Criteria for Performance 

Excellence 

2. Merancang strategi untuk meningkatkan kinerja PT. Rotte Ragam Rasa 

 

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan deskrpsi latar belakang yang telah disampaikan batasan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan untuk mengukur kinerja internal PT. Rotte Ragam Rasa 

cabang garuda sakti. 

2. Tinjauan penelitian dilakukan terhadap 7 kriteria Malcolm Baldrige. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah :  

1. Bagi Perusahaan 

a. Mendapatkan informasi tentang kinerja perusahaan PT. Rotte Ragam 

Rasa cabang garuda sakti dari 7 kriteria Malcolm Baldrige. 

b. Penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan atau referensi bagi 

perusahaan dalam melakukan perbaikan dan  meningktakan kinerja 

perusahaan berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan. 
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2. Bagi Penulis 

a. Penulis dapat mengimplementasikan ilmu dari jenjang perkuliahan untuk 

persoalan dikehidupan nyata 

b. Penulis dapat mengetahui secara langsung penilaian kinerja dalam suatu 

organisasi ataupun perusahaan 

 

1.6 Posisi Penelitian 

 Posisi penelitian upaya penulis untuk mencari perbandingan agar penelitian 

dengan judul pengukuran kinerja perusahaan dengan metode malcolm baldrige 

criteria for performance excellence tidak menyimpang, dapat membantu 

memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian.  

1.3 Tabel Posisi Penelitian  

No Judul  Permasalahan Hasil 

1 Analisis Pendekatan 

Malcolm Baldrige 

Criteria for 

Performance 

Excellence (MBCFPE) 

Terhadap kinerja di 

PT. Kinenta Indonesia 

2017 

Bagaimana 

menghasilkan produk 

sejenis dan upaya 

mampu melakukan 

persaingan 

Dengan mempertahankan 

kinerja saat ini dikarenakan 

level skor MBCfPE yaitu 

pada posisi Benchmark 

Leader dengan kategori 

Excellent 

2 Pengukuran Kinerja Pt. 

PLN (Persero) 

Wilayah Maluku Dan 

Maluku 

Utara Menggunakan 

Malcolm Baldrige 

2018 

Bagaimana mengukur 

kinerja PT. PLN 

(Persero) Wilayah 

Maluku dan 

Maluku Utara serta 

memberikan 

rekomendasi pengukuran 

kinerja 

Tingkat produktivitas 

tenaga kerja perusahaan 

mengalami kenaikan yang 

relative lebih tinggi 

dibandingkan peningkatan 

produktivitas tenaga kerja 

perusahaan sebelum 

penerapan Malcolm 

Baldrige. 

(Sumber : Pengumpulan Data 2022) 
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1.3 Tabel Posisi Penelitian (Lanjutan) 

No Judul  Permasalahan Hasil 

3 Pengukuran Kinerja 

Perusahaan Hotel 

Berdasarkan Kriteria 

Malcolm Baldrige 

2018 

Bagaimana mengukur 

kinerja yang tepat 

untuk menilai kondisi 

kinerja perusahaan 

secara keseluruhaan 

pada perusahaan hotel 

bintang Kota Bandung 

Jenjang predikat Kinerja 

Hotel berdasarkan 

pengukuran 

menggunakan Malcolm 

Baldrige berada di posisi 

Early Improvement, 

artinya bahwa 

perusahaan memiliki 

metode awal yang 

sistematis, efektif, 

responsif terhadap 

kondisi yang ada tetapi 

masih belum diterapkan 

secara konsisten pada 

semua unit kerja yang 

berkaitan. 

4 Evaluasi Manajemen 

Mutu Internal di 

Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan 

dengan Metode 

Malcolm Baldrige 

Criteria for 

Education 2020 

Bagaimana 

mengevaluasi 

manajemen mutu 

internal masing-

masing program studi 

di Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN 

Raden Intan Lampung 

Program Studi di 

Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden 

Intan Lampung telah 

masuk ke dalam kategori 

Excellent berdasarkan 

kriteria penilaian 

Malcolm Baldrige. 

Kinerja Program Studi 

yang menempati level 

Benchmark Leader. 

(Sumber : Pengumpulan Data 2022) 

 



BAB I 

  I-9 
 

1.3 Tabel Posisi Penelitian (Lanjutan) 

No Judul  Permasalahan Hasil 

5 Implementasi 

Pengukuran Kinerja 

model Malcolm 

Baldrige untuk 

Kinerja Unggul 

Dalam 

Meningkatkan 

Keunggulan 

Bersaing Di PT Pos 

Indonesia 2020 

Bagaimana kinerja PT 

Pos Indonesia Dalam 

Meningkatkan 

Keunggulan Bersaing 

Di PT Pos Indonesia 

PT Pos Indonesia 

termasuk dalam kategori 

baik dengan pengaruh 

positif dan signifikan 

kinerja perusahaan 

terhadap keunggulan 

bersaing PT Pos 

Indonesia 

(Sumber : Pengumpulan Data 2022) 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Tujuan dari sistematika pembuatan  laporan  akhir suatu penelitian secara 

sistematis adalah untuk memudahkan penulis dalam membuat dan melakukan 

analisis yang lebih terarah. Uraian sistematika laporan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan .  

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian yang digunakan sebagai acuan penulisan penelitian. Studi ini 

menggunakan teori yang mengukur kinerja perusahaan dan cocok 

dengan jenis data yang tersedia.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi Penelitian menggambarkan langkah-langkah yang 

dilakukan peneliti untuk memperoleh data  serta menarik kesimpulan 
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selama penelitian yang dijelaskan dalam diagram alur.  

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  

Bab ini berisi tentang data yang terkumpul, dan  pengolahan data yang 

dilakukan secara manual dengan perhitungan sesuai teori yang ada.  

BAB V  ANALISIS DATA  

Bab ini memberikan analisis tentang  pengolahan data yang terkandung 

sehingga analisis data memberikan petunjuk penelitian dan 

pengambilan keputusan.  

BAB VI  KESIMPULAN  

Bab ini berisi  kesimpulan dan saran dari peneliti tentang masalah yang 

diteliti, dan berdasarkan kesimpulan tersebut, menjadi bahan 

pertimbangan untuk perbaikan lebih lanjut. Jika kesimpulan sejalan 

dengan tujuan penelitian, maka usulan berupa kontribusi terhadap 

tempat atau tempat  penelitian dilakukan di wilayah penelitian bersifat 

konstruktif.  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Kinerja 

 Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan 

(Tohirin, 2018). 

Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan 

dengan standar yang telah ditentukan dalam sebuah organisasi. Kinerja juga berarti 

hasil yang telah dicapai karyawan baik berupa kuantitas maupun kualitas dalam 

suatu perusahaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Nasution, dkk, 2020). 

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu 

organisasi (Hendra, 2020). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu (Hendra, 2020) : 

1. Efektifitas dan efisiensi 

2. Otoritas dan tanggung jawab 

3. Disiplin kerja 

4. Inisiatif 

Untuk mengukur kinerja dapat di gunakan beberapa indikator mengenai 

kriteria kinerja yakni : kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas biaya, 

kebutuhan akan pengawasan, dan hubungan antar perseorangan. Indikator inilah 

yang akan menjadi patokan dalam mengukur kinerja 

 

2.2 Pengukuran Kinerja 

 Pengukuran kinerja (performance measurement) adalah suatu proses 

penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan 

sebelumnya, termasuk informasi seperti efisiensi penggunaan sumber daya dalam 

menghasilkan barang dan jasa, kualitas barang dan jasa (seberapa baik barang dan 
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jasa diserahkan kepada pelanggan dan sampai seberapa jauh pelanggan 

terpuaskan),hasil kegiatan dibandingkan dengan maksud yang diinginkan; dan 

efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan (Widjanarko dan Handayani, 2018). 

Pengukuran kinerja adalah pemetaan strategi untuk Tindakan yang 

dilakukan agar mencapai tujuan tertentu, bukan hanya tujuan akhir yang perlu 

diukur, merupakan ukuran kinerja perusahaan, dan juga berkaitan dengan 

kemampuan dan proses yang sudah dilakukan (Galib dan Hidayat, 2018). 

 Pengukuran kinerja merupakan tindakan untuk mencapai tujuan organisasi 

dengan mengevaluasi kemajuan pekerjaan tujuan dan sasarannya pengelolaan 

sumber daya manusia dalam perusahaan jasa dan barang (Fahrudin, 2020). 

Pengukuran kinerja adalah sebuah proses Penilaian kemajuan pekerjaan 

Tujuan dan sasaran pengelolaan sumber daya Manusia menghasilkan barang dan 

jasa dengan menyertakan informasi tentang efisiensi dan efektivitas dan memberi 

tindakan untuk mencapai tujuan organisasi (Rumapea, dkk, 2018). 

Pengukuran kinerja merujuk pada taraf keberhasilan pada melaksanakan 

tugas dan kemampuan buat mencapai tujuan yg sudah ditetapkan. Kinerja 

dinyatakan baik & sukses bila tujuan yg diinginkan bisa tercapai dengan baik 

(Romadoni, dkk, 2021). 

 

2.2.1 Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja 

 pengukuran kinerja di implementasikan secara berkelanjutan yang 

memberikan umpan balik kepada bisnis Perbaikan berkelanjutan dan pencapaian 

tujuan masa depan (Ulimpa, dkk, 2018). 

Tujuan pengukuran kinerja adalah (Hasyim, 2018) : 

1. memotivasi personal dalam mencapai sasaran organisasi dan mematuhi standar 

agar membuahkan tindakan serta hasil yang diinginkan oleh organisasi. 

2. Perbaikan organisasi secara berkesinambungan, karena bagi setiap organisasi 

khususnya organisasi bisnis merupakan suatu keharusan. 

3. Agar terciptanya peningkatan kualitas kinerja dan pengaruhnya lebih jauh pada 

peningkatan produktivitas serta profit perusahaan. 
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4. Tujuan lain pengukran kinerja bagi semua pihak adalah agar mereka 

mengetahui manfaat yang mereka harapkan. 

Sementara itu manfaat pengukuran kinerja baik untuk internal maupun 

eksternal organisasi (Widjanarko dan Handayani, 2018) :  

1. Memastikan pemahaman para pelaksana dan ukuran yang digunakan untuk 

pencapaian kinerja.  

2. Memastikan tercapainya skema kinerja yang disepakati. 

3. Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kinerja dan membandingkannya 

dengan skema kerja serta melakukan tindakan untuk memperbaiki kinerja. 

4. Memberikan penghargaan dan hukuman yang obyektif atas kinerja yang dicapai 

setelah dibandingkan dengan skema indikator kinerja yang telah disepakati. 

5. Menjadikan alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam upaya 

memperbaiki kinerja organisasi. 

6. Mengindentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi. 

7. Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah. 

8. Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara obyektif. 

9. Menunjukkan peningkatan yang perlu dilakukan. 

10. Mengungkap permasalahan yang terjadi. 

 

2.2.2 Elemen Pokok Pengukuran Kinerja 

 Elemen-elemen pokok suatu pengukuran kinerja antara lain (Widjanarko 

dan Handayani, 2018) :  

1. Menetapkan tujuan, sasaran dan strategi organisasi.  

Tujuan adalah pernyataan secara umum tentang apa yang ingin dicapai 

organisasi. Sasaran merupakan tujuan organisasi yang sudah dinyatakan secara 

eksplisit dengan disertai batasan waktu yang jelas. 

2. Merumuskan indikator dan ukuran kinerja. 

Indikator kinerja mengacu pada penilaian kinerja secara tidak langsung yaitu 

hal – hal yang sifatnya hanya merupakan indikasi – indikasi kinerja. Ukuran 

kinerja mengacu pada penilaian kinerja secara langsung. 
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3. Mengukur tingkat ketercapaian tujuan dan sasaran – sasaran organisasi. 

Mengukur tingkat ketercapaian tujuan, sasaran dan strategi adalah 

membandingkan hasil aktual dengan indikator dan ukuran kinerja yang telah 

ditetapkan. Analisis antara hasil aktual dengan indikator dan ukuran kinerja ini 

menghasilkan penyimpangan positif, penyimpangan negatif, atau 

penyimpangan nol. 

4. Evaluasi kinerja 

Evaluasi kinerja akan memberikan gambaran kepada penerima informasi 

mengenai nilai kinerja yang berhasil dicapai organisasi. 

5. Feedback 

Hasil pengukuran terhadap capaian kinerja dijadikan dasar bagi manajemen 

atau pengelola organisasi untuk perbaikan kinerja pada periode berikutnya.  

6. Penilaian kemajuan organisasi 

Pengukuran kinerja yang dilakukan setiap periode waktu tertentu sangat 

bermanfaat untuk menilai kemajuan yang telah dicapai organisasi. Kriteria yang 

digunakan untuk menilai kemajuan organisasi ini adalah tujuan yang telah 

ditetapkan. 

7. Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntanbilitas 

Pengukuran kinerja menghasilkan organisasi yang sangat bermanfaat untuk 

pengambilan keputusan manajemen maupun stakeholders. Keputusan-

keputusan yang bersifat ekonomis dan strategis sangat membutuhkan dukungan 

informasi kinerja ini.  

 

2.2.3 Siklus Pengukuran Kinerja 

 Terdapat lima tahap untuk melakukan pengukuran kinerja yaitu lain 

(Widjanarko dan Handayani, 2018) : 

1. Perencanaan strategi 

Pengukuran kinerja dimulai dengan proses perencanaan strategi, yang 

berkenaan dengan penetapan visi, misi, tujuan dan sasaran, kebijakan, program 

operasional, dan kegiatan/aktivitas. 

2. Penciptaan indikator 
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Instansi perlu memulai menyusun dan menetapkan ukuran/ indikator kinerja. 

3. Pengembangan sistem pengukuran data 

Ada 3 Rangkaian Pada tahap ini : 

a. Meyakinkan keberadaan data yang diperlukan dalam siklus pengukuran 

kinerja. 

b. Mengukur kinerja dengan data yang tersedia dan data yang dikumpulkan. 

c. Penggunaan data pengukuran kinerja yang dihimpun, harus dipresentasikan 

dalam cara-cara yang dapat dimengerti dan bermanfaat 

4. penyempurnaan ukuran kinerja 

Pemikiran kembali atas indikator hasil (outcome) dan indikator dampak 

(impacts) menjadi lebih penting dibandingkan pemikiran kembali lebih penting 

dibandingkan pemikiran kembali atas indikator masukan (input) dan keluaran 

(output). 

5. Pengintegrasian degan proses manajemen 

Data organisasi dapat dapat dijadikan alat untuk memotivasi tindakan dalam 

organisasi. 

 

2.3 Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence 

 Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence merupakan 

program penghargaan berdasarkan pencapaian organisasi terhadap Malcolm 

Baldrige Criteria for Performance Excellence, yang sering disingkat dengan 

Kriteria Baldrige (Baldrige Criteria). Malcolm Baldrige juga dikenal sebagai 

sebuah alat (tools) sebagai Baldrige Assessmen  yang digunakan untuk terus 

meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan dengan mengukur dan 

memberikan umpan balik atas kinerja organisasi dalam memberikan produk dan 

layanan yang berkualitas. Baldrige Assessment berfungsi sebagai alat untuk 

mengukur dan menilai kinerja manajemen. institusi yang dapat menggunakan 

Baldrige Assessment termasuk perusahaan dalam kategori manufaktur, jasa, UKM, 

medis dan institusi pendidikan (Romadoni, dkk, 2021). 

 Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence merupakan 

program penghargaan berdasarkan pencapaian organisasi terhadap Malcolm 
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Baldrige Criteria for Performance Excellence (MBCfPE), yang sering disingkat 

dengan Kriteria Baldridge (Baldridge Criteria) (Oktaviani dan Bakhtiar, 2019). 

 Metode Malcolm baldrige merupakan  suatu sistem  perspektif sebagai 

pedoman strategi cara pengelolaan perusahaan melalui proses - proses kunci guna 

menuju kinerja yang unggul, yang menengahkan keselarasan sistem yang 

terintegrasi dari ketujuh kategori  tersebut dan adanya saling keterkaitan antar 

kategori  kriteria dengan kepemimpinan sebagai motor  penggeraknya (Camerling 

dan Mirsan, 2018). 

 

2.3.1 Tujuan Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence 

 Tujuan Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence (MBCfPE) 

dalam meningkatkan daya saing bagi suatu perusahaan atau organisasi adalah 

(Oktaviani dan Bakhtiar, 2019) :  

1. Membantu meningkatkan praktik kinerja organisasi, kemampuan dan hasil-

hasil. 

2. Memudahkan komunikasi dan berbagi informasi tentang praktik terbaik di 

antara organisasi- organisasi. 

3. Sebagai alat manajemen untuk memahami dan mengontrol kinerja dan sebagai 

pedoman perencanaan dan kesempatan untuk mengevaluasi. 

 

2.3.2 Kriteria penilaian Malcolm Baldrige Criteria for Performance 

Excellence 

 Kriteria kinerja Malcolm Baldrige terdiri dari profil organisasi dan 

mempunyai tujuh kriteria inti yakni (Haksama, dkk, 2018) : 

1. Kriteria Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah aspek sangat krusial berupa kemampuan pemimpin pada 

memandu dan mengelola organisasi, kemampuan pemimpin pada 

berkomunikasi, kepatuhan terhadap aturan dan etika, serta bagaimana 

kepemimpinan organisasi memperkuat dan memberdayakan komunitas menjadi 

bentuk social responsibility. 

2. Kriteria Perencanaan Strategik 



BAB II 

  II-7 
 

Merupakan kriteria untuk meyusun rencana strategis dan rencana aksi 

Organisasi dengan melibatkan hal-hal yang berbeda Sumber daya oleh 

pemangku kepentingan, Keuntungan, kerugian, peluang, dan Ancaman 

organisasi yang dapat terjadi Implementasi strategi di wilayah Organisasi. 

3. Kriteria Fokus Pelanggan 

Kriteria fokus pelanggan mengidentifikasi potensi pelanggan dan segmen pasar, 

menghimpun umpan balik dari pelanggan segmen pasar, dan bagaimana 

organisasi memanfaatkan umpan balik yang ada untuk mengidentifikasi 

peluang baru 

4. Kriteria Pengukuran, Analisis, dan Manajemen Pengetahuan 

Kriteria pengukuran, analisis, dan manajemen pengetahuan adalah pengukuran 

kinerja buat jangka pendek dan jangka panjang melalui pengumpulan data dan 

fakta buat dukungan pelaksanaan operasional, pengambilan keputusan 

strategik, dan penemuan baru. Manajemen pengetahuan adalah pengelolaan dan 

penataan pengetahuan, dimana hal ini diharapkan buat bagaimana pengetahuan 

bisa disimpan, di delivery kan pada para pelanggan, pemasok, dan kawan bisnis 

buat digunakan pada perencanaan strategik. Hasil kriteria ini adalah dokumen 

yg bisa digunakan menjadi bentuk dukungan pada pengambilan keputusan dan 

disebarkan ke organisasi. 

5. Kriteria Fokus Sumber Daya Manusia 

Kriteria penekanan SDM terdiri menurut sistem rekrutmen, seleksi, 

mempertahankan dan melibatkan SDM yg terdapat, kepuasan SDM, 

mewujudkan budaya organisasi buat mencapai kinerja tinggi, anugerah  

kompensasi, penghargaan, pengakuan, dan bonus SDM. Sedangkan kiprah 

SDM juga diarahkan buat memperkuat penekanan pelanggan dan pencapaian 

planning kerja. 

6. Kriteria Fokus Operasional 

Kriteria penekanan operasional adalah substansi menurut kompetensi inti 

misalnya misi, lingkungan kompetitif, dan planning kerja yg terkait 

menggunakan efisiensi, efektivitas, dan sistem pada organisasi. Proses kerja 
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diutamakan buat meminimalkan kesalahan dan kerugian yg terjadi sebagai 

akibatnya bisa menaikkan penemuan dan kinerja organisasi. 

7. Kriteria Hasil 

Terdapat 5 (lima) kriteria Malcolm Baldrige buat indikator kriteria output 

meliputi: 

a. Hasil produk pelayanan dan efektivitas proses operasional terdiri menurut 

kinerja pelanggan dan perbandingannya menggunakan pesaing, taraf dan 

tren kinerja operasional menurut sistem dan proses kerja, dan  peningkatan 

proses terus menerus. 

b. Hasil penekanan pelanggan terdiri menurut taraf kepuasan, persepsi dan 

penilaian, serta loyalitas pelanggan dari kinerja ketika ini dibandingkan 

menggunakan taraf kepuasan pesaing. 

c. Hasil pasar dan finansial terdiri menurut peningkatan penjualan, pangsa 

pasar, keuntungan, dan Return on Investment (ROI). 

d. Hasil SDM terdiri menurut kompetensi dan pembelajaran, kepuasan SDM, 

dan  taraf keterlibatan SDM. 

e. Hasil kepemimpinan terdiri menurut pencapaian taktik dan planning kerja, 

kepatuhan terhadap aturan & peraturan,serta bentuk tanggung jawab sosial. 

 

2.3.3 Perancangan dan Sistem Penilaian 

Sistem penilaian berbasis Kerangka Kinerja Baldridge yang Sangat Baik 

didasarkan pada dua dimensi penilaian : tujuh dimensi proses KKEMB (kategori 1-

6) dan dimensi penilaian hasil (kategori 7) di sisi proses,  kategori yang dievaluasi 

adalah (Alatas dan Ayuningtyas, 2019) : 

1. Kepemimpinan 

2. Strategi  

3. Pelanggan 

4. Pengukuran, analisis,  dan manajemen pengetahuan 

5. Tenaga Kerja 

6. Operasi 

7. Hasil 
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Sedangakan kategori pada dimensi yang kedua hanya menilai satu kategori 

yaitu hasil. Untuk dimensi proses, poin penilaian didasari oleh ADLI (approach, 

deployment, learning, dan integration). Poin dimensi hasil didasari oleh LeTCI 

(level, trend, comparison, dan integration). Poin yang didapat dari kedua dimensi 

tersebut dijumlahkan. Total poin tersebut kemudian dibandingkan dengan 

klasifikasi Band of Excellence dan Global Image. 

Penilaian respon terhadap item kriteria dan umpan balik berdasarkan pada 

dua dimensi evaluasi  proses penilaian proses dan hasil yang didasari ADLI dan 

LeTCI yaitu (Arief, 2017) :  

1. Proses 

Berdasarkan Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence terdapat 

empat faktor untuk mengevaluasi proses yaitu : 

1. Approach (pendekatan) mengacu pada :  

a. Metode yang digunakan untuk melaksanakan proses 

b. Kesesuaian metode yang digunakan terhadap kebutuhan item 

c. Efektivitas penggunaan metode 

d. Sejauh mana pendekatan itu dapat diulang dan kisaran berdasarkan pada 

data dan informasi yang terpercaya. 

2. Deployment (pembelajaran) mengacu pada :  

a. Pendekatan digunakan untuk menjawab kebutuhan item yang relevan 

dan penting bagi perusahaan atau organisasi. 

b. Pendekatan diterapkan secara konsisten. 

c. Pendekatan yang digunakan oleh unit kerja yang tepat. 

3. Learning (pembelajaran) mengacu pada :  

1) Menyelesaikan pendekatan melalui siklus evaluasi dan perbaikan. 

2) Mendorong terobosan perubahan ke pendekatan melalui inovasi. 

3) Berbagi perbaikan dan inovasi antar unit kerja yang terkait dengan 

perusahaan atau organisasi dan proses lainnya. 

4. Integration (keterpaduan) mengacu pada :  

a. Pendekatan ini disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan atau 

organisasi yang diidentifikasi dalam persyaratan item kriteria lainnya. 
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b. Sistem pengukuran, informasi, dan peningkatan saling melengkapi antar 

proses dan unit kerja. 

c. Perencanaan, proses, hasil, analisis, pembelajaran, dan tindakan 

diselaraskan antara proses dan unit kerja untuk mendukung tujuan 

perusahaan atau organisasi. 

2. Hasil Penilaian  

Empat faktor yang perlu diperhatikan agar hasil dapat dievaluasi (Arief, 2017):  

a. Level 

Level kinerja memungkinkan evaluasi dengan perbandingan dengan 

terhadap kinerja dimasa lalu, proyeksi atau perkiraan, tujuan dan 

perbandingan yang sesuai. 

b. Trend. 

Trend yang dipicu oleh kriteria mencakup kepuasan pelanggan dan 

karyawan, kinerja produk dan jasa, kinerja keuangan, kinerja pasar dan data 

terkait kinerja operasional seperti waktu siklus dan produktivitas. 

c. Comparation. 

Perbandingan kinerja perusahaan dengan perusahaan pesaing terhadap 

perusahaan lain. Organisasi atau perusahaan menggunakan banchmarking 

sebagai proses untuk memahami pengukuran kinerja perusahaan atau 

organisasi kelas dunia saat ini dan sebagai langkah untuk meningkatkan 

kinerja. 

d. Integration. 

Setelah item kriteria dievaluasi melalui faktor Approach, Deployment 

Learning, dan Integration yang sering disingkat dengan A-D-L-I, setelah itu 

dimasukkan ke dalam panduan penilaian. Begitu juga dengan evaluasi 

terhadap hasil yang menggunakan L-T-C-I dimasukkan ke dalam panduan 

penilaian. 
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 Berikut adalah penilaian  bobot perkriteria dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini (Renita dan Maukar, 2018) : 

Tabel 2.1 Bobot Nilai Perkriteria 

NO Kriteria Bobot Persentase 

1 Kepemimpinan 120 12.0% 

2 Perencanaan Strategis 85 8.5% 

3 Fokus Pelanggan 85 8.5% 

4 Pengukuran, analisis, dan manajemen 
pengetahuan 

90 9.0% 

5 Tenaga kerja 85 8.5% 

6 Fokus Operasi 85 8.5% 

7 Hasil 450 45.0% 

  Total 1000 100% 

(Sumber: Renita dan Maukar, 2018) 

 Klafikasi hasil akhir penilaian pemenuhan Malcolm Baldrige Criteria for 

Performance Excellence yang diporoleh yaitu (Alatas dan Ayuningtyas, 2019) : 

Tabel 2.2 Klasifikasi Hasil Penilaian Kriteria Baldrige 

Band Rentang Nilai  

Early Development (0-250) Poor 
Early Result (251-350) 
Early Improvement (351-450) Average 
Good Performance (451-550) 
Emerging Industry Leader (551-650) 
Industry Leader (651-750) Excellent 
Benchmark Leader (751-875) 
World Class Leader (876-1000) 

(Sumber: Alatas dan Ayuningtyas, 2019) 

 

2.4 Teknik Pengambilan Data 

 Adapun Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

2.4.1 Wawancara 

 Wawancara pada umumnya adalah percakapan antara dua orang atau lebih 

banyak orang yang dilakukan oleh pewawancara dan narasumber seperti bentuk 

komunikasi Dua orang atau lebih secara lisan dan terstruktur dan Secara langsung 

atau jarak jauh (Yuhana dan Aminy, 2019). 

 Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 

muka yang melibatkan sesi tanya jawab. Temukan orang dan sumber data secara 
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langsung antara pengumpul data dan peneliti. wawancara diakui sebagai metode 

pencarian fakta yang penting dan diterima secara luas Diimplementasikan dalam 

perancangan atau pengembangan sistem informasi (Riskiono, dkk, 2020). 

 

2.4.2 Kuesioner 

 Kuesioner adalah sebuah metode Pengumpulan data diperoleh melalui 

Ajukan serangkaian pertanyaan tertulis Kepada responden yang memenuhi syarat 

untuk formulir Itu perlu dilakukan atau dijawab (Octaviani, dkk, 2021). 

 Kuesioner merupakan pengisian yang dilakukan dengan berbasis internet 

maupun langsung serta mencari tanggapan - tanggapan dari para responden. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk mengisi 

jawabannya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan secara tertutup 

atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung dan internet 

(Etriana dan Ulfa, 2021). 

Kuesioner terdiri dari total pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang fakta 

atau  opini yang berkaitan sesuai dengan identitas responden, yang dianggap fakta 

data atau pendapat kebenaran yang  diketahui  dan  perlu  dijawab  oleh  responden 

(Fendya dan Wibawa, 2018). 

 

2.5 Populasi  

 Populasi adalah wilayah umum yang terdiri dari objek/subyek dengan 

kualitas, dan karakteristik, diterapkan melalui survei yang diselidiki, dan spesifik 

yang ditarik kesimpulan (Wakhyuni dan Andika, 2019).  

 Jadi  populasi  bukan  hanya  orang,  tetapi  juga  obyek  dan  benda - benda 

alam yang lain populasi di atas, kita dapat menarik kesimpulan bahwa populasi 

sama dengan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian. 

 

2.6 Sampel 

 Pengertian sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Santosa, 2019).  
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 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin memahami 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan biaya, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sebagian sampel yang diambil dari 

populasi itu. Maka dari  itu sampel yang diambil dari populasi harus benar – benar 

represintatif (mewakili) (Sugiyono, 2009). 

Jadi sampel merupakan bagian dari populasi yang dipelajari dalam suatu 

penelitian dan hasilnya akan dianggap menjadi gambaran bagi populasi asalnya, 

tetapi bukan populasi itu sendiri. 

Teknik pengambilan sampelnya tidak memberikan kesempatan yang sama 

atau untuk faktor populasi dan anggota dipilih sebagai pola. Dalam studi ini 

Populasi yang diambil cukup besar. Jumlah pastinya tidak diketahui, Saat 

memutuskan sampel (Santosa, 2019). 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan dipilih dalam penelitian, terdapat berbagai teknik 

sampling yang digunakan (Sugiyono, 2009). Berikut adalah gambar dari teknik 

sampling : 

TEKNIK SAMPLING

Probability Sampling Non Probability Sampling

 Simpe random sampling
 Propotionate stratified 

random sampling
 Disproportionate 

stratified random 
sampling

 Area (cluster) sampling

 Sampling sistematis
 Sampling kuota
 Sampling incidental
 Purposive sampling
 Sampling jenuh
 Snowball sampling
 Total Sampling

 
Gambar 2.1 Teknik Pengambilan Sampel 

(Sumber : Sugiyono, 2009) 
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1. Probability Sampling 

Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 

kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk digunakan menjadi 

anggota sampel (Sugiyono, 2009). 

Probability sampling ini meliputi 4 macam teknik sampel : 

a. Simple Random Sampling 

Teknik ini termasuk teknik sederhana karena pengambilan sampelnya dari 

populasi secara acak tanpa melihat tingkatan yang ada dalam populasi itu. 

b. Propotionate Stratified Random Sampling 

Teknik ini digunakan ketika populasi mempunyai anggota yang tidak 

seragam dan tingkatan secara profesional. 

c. Disproportionate Stratified Random Sampling 

Teknik ini digunakan untuk memilih jumlah sampel, apabila populasi 

mempunyai tingkatan tetapi kurang profesional. 

d. Cluster Sampling 

Teknik sampling ini adalah teknik sampling daerah yang digunakan untuk 

memilih sampel apabila objek yang akan diteliti atau sumber data yang 

sangat luas. 

2. Non Probability Sampling 

Non Probability Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi yang dipilih 

menjadi sampel (Sugiyono, 2009). Teknik sampel ini meliputi : 

a. Sampling Sistematis 

Teknik ini merupakan pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota 

populasi yang telah diberi nomor urutan. 

b. Sampling Kuota 

Teknik ini untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri – 

ciri yang sesuai sampai jumlah kuota yang diinginkan. 

c.  Sampling Insidental 

  Teknik ini merupakan penentuan sampel berdasarkan kebetulan. 

d. Sampling purposive 
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  Teknik ini menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

e.  Sampling Jenuh 

Teknik penentuan sampel ini adalah apabila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan apabila jumlah populasi relatif 

kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 

keseluruhan yang sangat kecil. 

f.  Snowball Sampling 

Teknik penentuan sampel yang awalanya berjumlah sedikit, kemudian 

membanyak. 

 g. Total Sampling  

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil seluruh anggota 

populasi sebagai responden atau sampel.  

2.7 Pengujian Data 

 Adapun pengujian data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

2.7.1 Uji Validitas  

 Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk menentukan apakah suatu 

alat ukur tersebut valid (kongkrit) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud disini 

merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner (Janna dan Herianto, 

2021). Jadi uji validitas merupakan rangkaian pengujian yang dilakukan terhadap 

isi suatu instrumen untuk mengukur ketepatan instrumen (angket) yang digunakan 

dalam suatu penelitian. 

Pengujian validitas yang dihubungkan antar masing-masing skor item 

indikator dengan total skor. Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 (Janna 

dan Herianto, 2021).  

Kriteria pengujiannya yaitu :  

a. H0 diterima apabila r hitung > r tabel , (alat ukur yang digunakan valid) 

b. H0 ditolak apabila r statistik ≤ r tabel. (alat ukur yang digunakan tidak valid) 

c. Menentukan besar nilai R tabel  

R tabel = df (N-2), tingkat signifikansi uji dua arah.  

Misalnya R tabel = df (13-2, 0,05).  

Untuk mendapatkan nilai R tabel kita harus melihat ditebal R. 
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2.7.2 Uji Reliabilitas 

Reabilitas adalah indikator seberapa tepat atau dapat diandalkannya suatu 

alat ukur. Apakah alat ukur tersebut konsisten walaupun dilakukan pengukuran 

berulang kali sehingga uji reliabilitas dapat menentukan konsistensi alat ukur 

tersebut. Suatu alat ukur dianggap reliabel jika diperoleh hasil yang sama meskipun 

dilakukan beberapa kali pengukuran. Validitas data biasanya diuji terlebih dahulu 

sebelum dilakukan pengujian reliabilitas data. Ini karena data yang diukur harus 

valid dan dapat melanjutkan ke pemeriksaan reabilitas data. Namun, jika data 

pengukuran tidak valid, tidak perlu menguji reabilitas data lagi (Janna dan Herianto, 

2021).  

Analisis reliabilitas ini bertujuan untuk mengukur reliabilitas kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian. Setiap variabel akan memunculkan hasil uji 

reliabilitas terhadap beberapa jumlah soal didalamnya. Uji reliabilitas 

menggunakan cronbach alpha berdasarkan tabel nilai koefisien (Ayu dan Rosli, 

2020) : 

Tabel 2.3 Koefisien Nilai Cronbach Alpha 

Koefisien Cronbach Alpha Tahap 

a > 0,90 Cemerlang 

0,80  a < 0,90 Baik 

0,70  a  < 0,80 Diterima 

0,60 a < 0,70 Dipertanyakan 

0,50 a < 0,60 Lemah 

a < 0,50 Tidak diterima 

(Sumber: Ayu dan Rosli, 2020) 

 

 



 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 
Metodologi penelitian merupakan suatu metode yang dilakukan terlebih 

dahulu berupa langkah-langkah yang akan dilewati dalam sebuah penelitian. 

Adapun langkah-langkah dalam flowchart sebagai berikut : 

Mulai

Perumusan Masalah

Penentuan Tujuan dan 

Manfaat

Identifikasi Masalah

Batasan Masalah

Pengumpulan Data

Data Primer :

1. Observasi

2. Wawancarara

3. Kuesioner

Data Skunder

1. Profil Perusahaan

2. Jumlah Operasi Perbulan

3. Pendapatan perbulan

4. Presentasi Produk Terjual

    dan yang tidak Terjual

Pengolahan Data (Uji 

Validitas dan Realibilitas)

Analisa

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Pendahuluan

-Studi Pendahuluan

-Studi Literatur

Pembuatan Kuisoner dan 

Penyebaran Kuisoner

Penentuan Populasi dan 

Sampel

Pengukuran Kinerja

1. Rekapitulasi Kuisoner

2. Menghitung score atau bobot berdasarkan kategori

    Malcolm Baldrige 

3. Menentukan  level  Kinerja berdasarkan  kategori

    Malcolm Baldrige

Ya

Tidak

 
3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
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3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur kinerja PT. Rotte Ragam Rasa didasarkan pada Malcolm Baldrige 

Criteria for Performance Excellence (MBCfPE). Sesuai dengan pendekatan 

tersebut, pengumpulan data dilakukan melalui survei dengan menggunakan 

kuesioner. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap jawaban kuesioner 

dengan menggunakan software statistik (SPSS). Peneliti juga melakukan 

wawancara dengan beberapa responden untuk informasi tentang profil perusahaan 

dan data pendukung lainya yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

3.2  Pendahuluan 

Pendahuluan berisikan tentang survei pendahuluan dan studi literatur yang 

melatarbelakangi penelitian ini dan memberikan gambaran mengenai topik 

penelitian yang dilakukan dengan menetapkan tujuan dan manfaat yang ingin 

dicapai dalam sebuah penelitian. Dalam hal ini, survei pendahuluan adalah langkah 

survei paling awal. Pada fase ini, mencari masalah dengan objek yang disurvei 

dengan mengamati langsung di lokasi survei. Penelitian pendahuluan dilakukan di 

PT Rotte Ragam Rasa dengan cara mengamati, mengukur, triase (memilah), dan 

mewawancarai pihak perusahaan untuk data-data yang dibutuhkan. 

Tinjauan pustaka dilakukan untuk memberikan panduan tentang teori dan 

metode yang mendasari penelitian. Langkah ini memberikan petunjuk dalam 

bentuk mencari referensi di berbagai buku, jurnal, penelitian sebelumnya, dan 

metode yang digunakan dalam penelitian, dengan pembahasan mengukur kinerja 

perusahaan menggunakan metode Malcolm Baldrige Criteria For Performance 

Excellence. Terkait hal ini, memiliki rencana penelitian, dan perlu melihat, 

mengamati, dan meneliti hasil penelitian sebelumnya dan mendapatkan gambaran 

umum tentang penelitian yang dilakukan. 

3.3 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang akan dilaksanakan di PT Rotte Ragam Rasa dalam 

ini akan dirumuskan hal-hal yang mendasari penelitian ini untuk mencari perbaikan 

ataupun penyelesaaian berdasarkan masalah yang ada. Berdasarkan peninjauan 
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secara langsung terjadi peningkatan produk yang tidak laku terjual sehimgga 

menyebabkan ketidakstabilan pendapatan, dari permasalahan yang terjadi di PT 

Rotte Ragam Rasa tersebut maka perlunya dilakukan pengukuran kinerja untuk 

mengetahui kekurangan dari faktor – faktor untuk dievaluasi. 

Tolak ukur pengukuran kinerja perusahaan tidak hanya dari hasil operasi 

rata – rata perbulan pada PT Rotte Ragam Rasa, akan tetapi banyak faktor lain yang 

akan dijabarkan. Oleh karena itu, pengukuran kinerja menjadi sangat penting untuk 

mengukur, menilai, memperbaiki dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

3.4 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah adalah upaya untuk mengungkapkan secara eksplisit 

pernyataan yang ingin kita jawab. Uraian masalah dapat dikatakan sebagai 

gambaran konkrit tentang ruang lingkup masalah yang diteliti. Berfokus dan 

berpedoman pada adanya rumusan masalah penelitian, termasuk menentukan jenis 

data yang diperlukan untuk penelitian yang dilakukan. 

 

3.5 Penentuan Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan dari penelitian ini dalam menggunakan Metode Malcolm Baldrige 

Criteria for Performance Excellence untuk menunjukkan langkah-langkah strategis 

apa yang dapat diambil untuk meningkatkan kinerja di dan menemukan hasil 

perbaikan pada kinerja di PT Rotte Ragam rasa cabang garuda sakti.  

Manfaat yang dicapai dalam penelitian ini akan menjadi dasar evaluasi pada 

PT Rotte Ragam Rasa serta dalam proses meningkatkan kinerja perusahaan dengan 

melakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan. 

 

3.6 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk membatasi 

pembahasan pada pokok permasalahan penelitian. Lingkup ini mendefinisikan 

konsep-konsep utama masalah, sehingga penelitian dapat dengan mudah dan 

sepenuhnya memahami masalah. Batasan Masalah penelitian sangat penting untuk 

mendekatkan diri dengan masalah utama yang sedang dibahas. Dengan cara ini, 
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tidak ada kebingungan dalam interpretasi hasil penelitian. Ruang lingkup penelitian 

adalah untuk menentukan batas-batas objek. 

Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan untuk mengukur kinerja PT. Rotte Ragam Rasa 

dengan menggunakan metode Malcolm Baldrige Criteria for 

Performance Excellence 

2. Penyebaran kuisioner hanya dilakukan oleh pimpinan dan karyawan. 

3. Kriteria yang digunakan merupakan kriteria Malcolm Baldrige. 

4. Tinjauan penelitian dari 7 kriteria Malcolm Baldrige 

 

3.7 Pengumpulan Data 

 Data merupakan sekumpulan informasi atau keterangan – keterangan dari 

suatu hal yang diperoleh melalui pengamatan atau juga pencarian ke sumber – 

sumber tertentu. Data yang diperoleh namun belum diolah lebih lanjut dapat 

menjadi sebuah fakta atau anggapan. Ada dua cara dalam memperoleh data : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsuang 

antara narasumber dan pewawancara. Proses wawancara pada penelitian ini 

dilakukan kepada pimpinan dan karyawan pada PT Rotte Ragam Rasa. 

2. Observasi 

Pengumpulan data ini dilakukan juga dengan cara mengamati langsung ke 

tempat penelitian. Peneliti mempunyai kedudukan sebagai pengamat sehingga 

interaksi hanya terbatas. Melalui observasi, peneliti mencatat apa yang mereka 

lihat dan perubahan dari dokumen tertulis untuk mendapatkan gambaran yang 

utuh tentang objek yang diteliti. 

3. Kuesioner 

Kuesioner ini merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan biodata responden. Ada beberapa pertanyaan – pertanyaan 

dalam kuesioner yang harus dijawab oleh responden dimana dalam penelitian ini 

pernyataan sudah ditentukan dalam 7 kriteria Malcolm Baldrige. 
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Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terbagi menjadi dua yakni Data 

primer dan data skunder : 

1. Data Primer 

Data Primer adalah jenis data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber 

utamanya sebagai bahan dasar pembuatan kuesioner dengan pandangan 

Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence dan disebarkan ke 

pimpinan dan karyawan PT. Rotte Ragam Rasa. Data ini bisa dilakukan dengan 

wawancara dan observasi langsung pada tempat penilitian tersebut. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang sudah ada terlebih dahulu. Data sekunder ini 

sebagai pelengkap data primer ditempat penelitian, data ini berupa gambaran 

secara keseluruhan tentang tempat penelitian. Data sekunder yang didapat 

berupa profil perusahaan, Struktur organisasi, visi dan misi perusahaan, jumlah 

operasi perbulan, pendapatan perbulan,serta presentasi produk terjual dan 

produk tidak terjual. 

 

3.8 Menentukan Populasi dan Sampel 

 Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. Dalam penelitian 

yang dilakukan di PT. Rotte Ragam Rasa populasinya terdiri dari 9 orang. 

 Sampel merupakan sebagian yang diambil dari keseluruhan objek penelitian 

yang mewakili seluruh populasi. Adapun teknik pengambilan yang digunakan 

adalah non probability dengan total sampling yaitu cara pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau 

sampel. Dengan demikian sampel yang digunakan 9 responden. 

 

3.9 Penyebaran dan Pembuatan Kuesioner 

 Pembuatan pertanyaan terkait pengukuran kinerja perusahan sesuai dengan 

tujuh kategori yang terdapat dalam metode Malcolm Baldrige dengan score kriteria 

maksimal yang sudah ditentukan. Penetuan daftar pertanyaan ini sudah tertera 

didalam matriks sifat dan bentuk hubungannya key factors Malcolm Baldrige, 

didalamnya terdapat hubungan antar masing-masing kategori. 
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 Penyebaran Kuesioner seluruh anggota perusahaan  di PT Rotte Ragam 

Rasa cabang Garuda sakti. 

 

3.10 Pengolahan Data 

 Pengolahan data dari kuesioner yang sudah disebar maka akan diuji data 

tersebut apakah valid ataupun tidak, adapun penjelsannya sebagai berikut: 

 

3.10.1 Uji Validitas 

 Pengujian validitas yang dihubungkan antar masing-masing skor item 

indikator dengan total skor. Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 (Janna 

dan Herianto, 2021). Uji dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel dengan kepercayaan 95%. Jika nilai r hitung lebih besar 

daripada nilai r tabel (r hitung > r tabel) maka dalam penelitian kuesioner tersebut 

dinyatakan valid. Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS (Statistical Program for Social Science). 

 

3.10.2 Uji Realibilitas 

 Reabilitas adalah indikator seberapa tepat atau dapat diandalkannya suatu 

alat ukur. Apakah alat ukur tersebut konsisten walaupun dilakukan pengukuran 

berulang kali sehingga uji reliabilitas dapat menentukan konsistensi alat ukur 

tersebut (Janna dan Herianto, 2021). Variabel dikatakan realibel jika nilai cronbach 

Alpha > 0,7, Dalam penelitian ini uji realibilitas dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS (Statistical Program for Social Science). 

 

3.11 Pengukuran Kinerja 

 Pengukuran kinerja dengan menggunakan metode malcolm baldrige 

criteria for performance excellence dapat dilakukan sebagai berikut: 

1.    Rekapitulasi Kuesioner 

Data kuesioner yang sudah dilakukan pengujian validitas dan reabilitas yang 

dinyatakan valid dan realibel maka akan disusun untuk mempermudah dalam 

tahap penilaian, kuesioner direkap berdasarkan masing-masing kategori. 

2. Menghitung Score  



BAB III 

  III-7 
 

Data yang direkapitulasi maka akan dihitung score atau nilai masing-masing 

masing ketegori dengan nilai maksimal kategori yang sudah ditentukan 

seperti pada tabel dibawah ini (Renita dan Maukar, 2018) : 

Tabel 3.1 Score Nilai Perkriteria 

NO Kriteria Bobot Persentase 

1 Kepemimpinan 120 12.0% 

2 Perencanaan Strategis 85 8.5% 

3 Fokus Pelanggan 85 8.5% 

4 Pengukuran, analisis, dan manajemen 
pengetahuan 

90 9.0% 

5 Tenaga kerja 85 8.5% 

6 Fokus Operasi 85 8.5% 

7 Hasil 450 45.0% 

  Total 1000 100% 

(Sumber: Renita dan Maukar, 2018) 

Dari tujuh kriteria penelian dijumlahkan maka dapat diketahui nilai bobot 

atau score dari pengukuran kinerja tersebut total maksimal bobot adalah 1000. 

3. Menentukan Level Kinerja 

Kriteria yang sudah dijumlahkan maka akan diketahui nilainya, berdasarkan 

nilai tersebut diketahui level kinerja perusahaan tersebutut. Nilai level kinerja 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Klasifikasi Hasil Penilaian Kriteria Baldrige 

Band Rentang Nilai  

Early Development (0-250) Poor 
Early Result (251-350) 
Early Improvement (351-450) Average 
Good Performance (451-550) 
Emerging Industry Leader (551-650) 
Industry Leader (651-750) Excellent 
Benchmark Leader (751-875) 
World Class Leader (876-1000) 

(Sumber: Alatas dan Ayuningtyas, 2019) 

 

3.12 Analisa 

 Analisa ini bertujuan untuk menyusun data dalam cara yang bermakna 

sehingga dapat dipahami. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, 

maka tahap selanjutnya melakukan analisa dari pengolahan data. Selain itu dari 

pengolahan data akan dianalisa untuk mendapatkan solusi dari permasalahan yang 



BAB III 

  III-8 
 

ada. Pada penelitian ini analisa pengukuran kinerja perusahaan menggunakan 

metode Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence. 

Berdasarkan pengukuran kinerja menggunakan metode Malcolm Baldrige 

Criteria for Performance Excellence dengan pengukuran tujuh indikator Malcolm 

Baldrige diketahui level bridge assessment sehingga berdasarkan score yang 

diperoleh perusahaan berada pada kriteria excellent, average ataupun poor. Selain 

itu nilai terendah dari tujuh indikator bisa dievaluasi untuk meningkatkan nilai level 

bridge assessment. 

 

3.13 Kesimpulan dan Saran 

 Kesimpulan adalah mengenai hal-hal penting yang diperoleh selama 

penelitian dilakukan dan merupakan jawaban dari tujuan penelitian, apabila semua 

tujuan penelitian sudah didapat pada kesimpulan, berarti penelitian ini sudah 

berjalan dengan baik untuk lebih meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil akhir 

penelitian ini menggambarkan keadaan level kinerja sekarang berdasarkan 

pengukuran kriteria Malcolm Baldrige, dan upaya perbaikan terhadap nilai 

pengukuran kinerja pada masing-masing kriteria yang memiliki nilai rendah. 

 



 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa yang telah dijabarkan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Total poin kinerja perusahaan yang didapat adalah sebesar 713,87 artinya 

PT. Rotte Ragam Rasa cabang garuda sakti berada pada level industry 

leader. Meskipun demikian poin tersebut berada pada level awal excellent 

dan hanya terpaut 63 poin level average. Level Kinerja ini bisa ditingkatkan 

lagi dengan memperbaiki atau merancang strategi yang bernilai rendah 

yaitu presentasi yang berada dibawah rata – rata adalah kriteria pengukuran 

analisis dan manajmen pengetahuan 69,63%, Tenaga kerja 63,01% dan 

Hasil 68,45%. 

2. Rekomendasi diberikan terhadap kriteria kepemimpinan item 1.3. Kriteria 

Perencanaan Strategi item 2.3. Kriteria Fokus Pasar dan Pelanggan item 3.2 

dan 3.4. Kriteria pengukuran analisis dan manajemen pengetahuan item 4.2, 

4.3 dan 4.5. Kriteria Tenaga Kerja Seluruh item pertanyaan bernilai 

dibawah rata – rata. Kriteria Fokus Operasi item 6.2, 6.4, 6.6 dan 6.8. 

Kriteria Hasil item 7.2,7.3, 7.4, 7.6 dan 7.7. 

 

6.2 Saran 

Saran yang diberikan kepada perusahaan: 

1. Saran yang dapat diberikan pada pihak Rotte Bakery adalah penelitian ini 

dapat dijadikan masukan terhadap kriteria yang bernilai rendah agar dapat 

meningkatkan level kinerja yang paling tinggi dan mendapat poin 

maksimal. 

Saran yang diberikan kepada peneliti selanjutnya 

2. Gabungan metode Malcolm Baldrige Criteria dengan metode pengukuran  

kinerja yang lain yang lebih mendalam dan terbarukan. 
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DATA KOMERSIL 

PER 1 TAHUN 

No Bulan Target 

Pendapatan 

Bulanan 

Pendapatan 

perbulan 

Keterangan 

1 Januari Rp. 223.200.000 Rp.201.511.025 Tidak Tercapai 

2 Februari Rp. 201.600.000 Rp.166.876.600 Tidak Tercapai 

3 Maret Rp. 223.200.000 Rp.190.345.200 Tidak Tercapai 

4 April Rp. 216.000.000 Rp.151.319.250 Tidak Tercapai 

5 Mei 
Rp. 223.200.000 

Rp.118.684.400 Tidak Tercapai 

6 Juni 
Rp. 216.000.000 

Rp.182.039.000 Tidak Tercapai 

7 Juli 
Rp. 223.200.000 

Rp.172.025.275 Tidak Tercapai 

8 Agustus 
Rp. 223.200.000 

Rp.172.484.900 Tidak Tercapai 

9 September 
Rp. 216.000.000 

Rp.183.410.720 Tidak Tercapai 

10 Oktober 
Rp. 223.200.000 

Rp.196.619.400 Tidak Tercapai 

11 November 
Rp. 216.000.000 

Rp.198.300.475 Tidak Tercapai 

12 Desember 
Rp. 223.200.000 

Rp.224.559.900 Tercapai 

5 Mei 
Rp. 223.200.000 

Rp.118.684.400 Tidak Tercapai 

6 Juni 
Rp. 216.000.000 

Rp.182.039.000 Tidak Tercapai 

7 Juli 
Rp. 223.200.000 

Rp.172.025.275 Tidak Tercapai 

 

No Bulan Rata – Rata 

Operasi Produk 

Bulanan (Pcs) 

produk 

yang 

Terjual 

(Pcs)  

Produk yang 

Tidak Terjual 

(Pcs) 

Persentase 

Produk 

Terjual 

1 Januari 31000 27.900 3.100 90% 

2 Februari 28000 23.240 4.760 83% 

3 Maret 31000 26.350 4.650 85% 

4 April 30000 21.000 9.000 70% 

5 Mei 31000 16.430 14.570 53% 
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No Bulan Rata – Rata 

Operasi 

Produk 

Bulanan (Pcs) 

produk 

yang 

Terjual 

(Pcs) 

Produk yang 

Tidak Terjual 

(Pcs) 

Persentase 

Produk 

Terjual 

6 Juni 30000 25.200 4.800 84% 

7 Juli 31000 23.870 7.130 77% 

8 Agustus 31000 23.870 7.130 77% 

9 September 30000 25.500 4.500 85% 

10 Oktober 31000 27.280 3.720 88% 

11 November 30000 27.600 2.400 92% 

12 Desember 31000 31.150 50 100% 
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IDENTITAS JABATAN 

Nama Jabatan Kepala Toko 

Nama Mega 

Jumlah Personil 1 

RINCIAN TUGAS 

1. Memimpin dan menjalankan perusahaan.  

2. Memutuskan kebijakan dan peraturan dalam perusahaan.  

3. Mengawasi serta memantau semua kegiatan di perusahaan. 

4. Mengevaluasi pekerjaan para pekerja. 

5. Mengembangkan kualitas perusahaan ide-ide terbaru dalam kegiatan perusahaan. 

6. Menyetujui perencanaan strategi pemasaran, harga produk, dan target penjualan 

7. Menyetujui pelaksanaan riset produk dalam penentuan spesifikasi produk, penetapan strategi 

pengembangan dan peningkatan mutu produk serta mengevaluasi produk yang telah 

dikembangkan.  

RINCIAN TUGAS YANG DIKERJAKAN 

1. Memimpin dan menjalankan perusahaan.  

2. Memutuskan kebijakan dan peraturan dalam perusahaan.  

3. Mengawasi serta memantau semua kegiatan di perusahaan. 

4. Mengevaluasi pekerjaan para pekerja. 

5. Menyetujui perencanaan strategi pemasaran, harga produk, dan target penjualan 

6. Kasir 

7. Packing produk yang ingin dipasarkan 

 

 

IDENTITAS JABATAN 

Nama Jabatan Leader Produksi 

Nama Ikmam 

Jumlah Personil 1 

RINCIAN TUGAS 

1. Menetapkan strategi dalam mengembangkan produk. 

2. Melakukan riset produk dan mempertahankan daya saing produk. 

3. Menentukan spesifikasi produk. 

4. Mengatur strategi untuk meningkatkan mutu produk. 

5. Menangani permasalahan terkait produk. 

6. Mengevaluasi produk yang dijalankan agar dapat dikembangkan menjadi lebih baik.  

7. Mengembangkan produk sesuai dengan kriteria konsumen. 

8. Membuat Laporan Hasil Produksi 

RINCIAN TUGAS YANG DIKERJAKAN 

1. Menetapkan strategi dalam mengembangkan produk. 

2. Melakukan riset produk dan mempertahankan daya saing produk. 

3. Menentukan spesifikasi produk. 

4. Mengatur strategi untuk meningkatkan mutu produk. 

5. Membuat produk serta Packing produk yang ingin dipasarkan 
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IDENTITAS JABATAN 

Nama Jabatan Leader Penjualan 

Nama Irma 

Jumlah Personil 1 

RINCIAN TUGAS 

1. Melakukan perencanaan strategi pemasaran agar mengikuti perkembangan pasar. 

2. Melakukan kegiatan promosi untuk menaikkan keuntungan. 

3. Menetapkan harga produk dan target penjualan sesuai kebutuhan pasar. 

4. Menciptakan komunikasi yang baik dengan konsumen. 

5. Membuat laporan hasil marketing.  

RINCIAN TUGAS YANG DIKERJAKAN 

1. Melakukan perencanaan strategi pemasaran agar mengikuti perkembangan pasar. 

2. Melakukan kegiatan promosi untuk menaikkan keuntungan. 

3. Menciptakan komunikasi yang baik dengan konsumen. 

4. Kasir dan Packing produk yang ingin dipasarkan 

 

 

IDENTITAS JABATAN 

Nama Jabatan Tim Produksi 

Nama 1. Wawan 

2. Heri 

3. Mutia 

Jumlah Personil 3 

RINCIAN TUGAS 

1. Melakukan Pembuatan produk yang telah direncanakan 

2. Mempertahankan kualitas produk 

3. Packing produk yang ingin dipasarkan  

RINCIAN TUGAS YANG DIKERJAKAN 

1. Melakukan Pembuatan produk yang telah direncanakan 

2. Mempertahankan kualitas produk 

3. Packing produk yang ingin dipasarkan 

4. Kasir 

5. Membuat Laporan  Hasil Produksi 

IDENTITAS JABATAN 

Nama Jabatan Tim Penjualan 

Nama 1. Yena 

2. Ayu 

3. Ulfa 
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Jumlah Personil 3 

RINCIAN TUGAS 

1. Menawarkan produk perusahaan kepada konsumen. 

2. Menjelaskan spesifikasi produk yang dijual kepada konsumen. 

3. Melakukan komunikasi dengan pelanggan. 

4. Kasir 

RINCIAN TUGAS YANG DIKERJAKAN 

1. Menawarkan produk perusahaan kepada konsumen. 

2. Menjelaskan spesifikasi produk yang dijual kepada konsumen. 

3. Melakukan komunikasi dengan pelanggan. 

4. Kasir 

5. Membuat Laporan  Marketing 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Asalamualikum Wr. Wb 

Saya Putri Khoirun Nisa, mahasiswa Teknik industri universitas islam 

negeri sultan syarif kasim pekanbaru. saat ini saya sedang melakukan penelitian 

tugas akhir dengan judul “pengukuran kinerja perusahaan pembuatan roti dengan 

metode malcolm baldrige criteria for performance excellence” 

Tentang Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja perusahaan selain itu 

memotivasi personal dalam mencapai sasaran organisasi dan mematuhi standar agar 

membuahkan tindakan serta hasil yang diinginkan oleh organisasi Agar terciptanya 

peningkatan kualitas kinerja dan pengaruhnya lebih jauh pada peningkatan 

produktivitas serta profit perusahaan. Dalam penelitian ini memiliki beberapa 

kritera penilaian yaitu : Kriteria kepemimpinan, Kriteria Perencanaan Strategik, 

Kriteria fokus pelanggan, Kriteria pengukuran, analisis, dan manajemen 

pengetahuan. Kriteria pengukuran, Kriteria orientasi karyawan, Kriteria fokus 

operasional, dan Kriteria Hasil 

Saya mohon kesediaan bapak/ibu untuk menjawab pertanyaan didalam 

kuesioner ini. Partisipasi bapak/ibu akan sangat membantu untuk mengetahui 

Pencapaian kinerja. Kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 

Profil 

 Nama  : 

 Jenis kelamin : 

 Pendidikan : 

 Jabatan : 

Lama Berkerja: 

 

Petunjuk pengisian 

 

Kuesioner ini berisi beberapa pertanyaan yang dapat bapak isi dengan centang 

atau silang pada salah satu jawaban. 
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SS  : Sangat Setuju   S   : Setuju 

RR : Ragu – Ragu   TS: Tidak Setuju 

STS: Sangat Tidak Setuju 

No Indikator STS TS RR S SS 

1 Kepemimpinan 

1.1 
Saya mengetahui, memahami dan menerapkan visi dan misi 
perusahaan 

     

1.2 
Pimpinan perusahaan menyampaikan informasi terkait 

kebijakan perusahaan kepada karyawan 

     

1.3 
Pimpinan memberikan dukungan dan motivasi kepada seluruh 

karyawan  

     

1.4 Melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan      

1.5 
Secara peribadi menanamkan kode etik perusahaan dalam 

berkerja 

     

2. Perencanaan Strategik 

2.1 Perusahaan aktif melakukan kegiatan operasional tiap harinya      

2.2 Perusahaan melakukan planning untuk memperkuat kinerja      

2.3 Melakukan pengecekan terhadap sumberdaya yang diperlukan      

2.4 Mengembangkan dan menguraikan daftar rencana kerja      

2.5 Melakukan evaluasi dan perbaikan secara terus menerus      

3 Fokus pasar dan pelanggan 

3.1 
Pihak perusahaan mendengarkan, megamati dan berinteraksi 

kepada pelanggan terkait produk roti 

     

3.2 Perusahaan mengetahui kepuasan konsumen terhadap produk      

 

3.3 

Perusahaan menganalisa dan mendata produk terjual, 

beserta jumlah penjualan masing - masing produk 

     

3.4 
Perusahaan membangun komunikasi yang baik dengan 

pelanggan 

     

 

3.5 

Keluhan pelanggan didengarkan dan dijadikan bahan 

pertimbangan dalam perbaikan 

     

4 Pengukuran, analisis dan manajmen pengetahuan 

4.1 
Saya mengetahui bagaimana cara mengukur kualitas kerja 

pribadi 

     

4.2 
Perusahaan melakukan analisa dan tinjauan terkait kinerja 

perusahaan 

     

4.3 Perusahaan melakukan perbaikan kinerja      
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4.5 

Terdapat data cadangan terkait jumlah operasi produksi 

harian apa bila diperlukan dalam kadaan darurat 

     

5. Tenaga Kerja 

5.1 
Seluruh pihak bersama tim sesuai kapasitas kemampuan 

tenaga kerja masing-masing demi kesuksesan 

     

5.2 Tunjangan atau gaji sesuai dengan kemampuan saya      

5.3 Pelatihan untuk meningkatkan kompetensi karyawan      

5.4 Fasilitas dan lingkungan kerja yang sesuai      

5.5 Standarisasi sistem k3 yang sesuai dengan area kerja      

6 Fokus Opersi 

6.1 
Perusahaan menentukan berapa banyak operasi harian yang 

harus di produksi 

     

6.2 
Pihak perusahaan memiliki kesiapan sistem kerja dalam 

keadaan ataupun situasi apapun 

     

6.3 
Proses kerja sehari-hari menggunakan teknologi mesin dan 
peralatan yang menunjang pekerjaan 

     

6.4 Perusahaan telah menetapkan standar operasional      

6.5 Perusahaan menjamin kesiapan sistem kerja      

6.6 Perusahaan telah melakukan pengaturan proses kerja      

6.7 
Perusahan bergerak aktif apabila terjadi kerusakan pada 

fasilitas kerja yang tidak sesuai 

     

6.8 Perusahaan terus melakukan perbaikan proses kerja      

 Hasil 

7.1 
Hasil operasi harian roti yang diberikan kepelanggan sesuai 
dengan biaya operasional 

     

7.2 
Perusahaan melakukan upaya membandingkan perusahaan 

Pembuatan roti yang stara 

     

7.3 
Perusahaan memliki data penjualan untuk pembelian setiap 
harinya 

 

     

7.4 
Seluruh kegiatan operasional ditangani oleh tenaga kerja yang 

ahli 

     

7.5 
Seluruh karyawan bertanggung jawab atas tugasnya masing- 

masing 

     

7.6 
Terdapat komunikasi dua arah antara pimpinan toko dan 
karyawan 

     

7.7 
Hasil penjualan roti memenuhi operasional perusahaan      

 

4.4 
Data informasi jumlah pelanggan, operasi produksi harian, 

dan pendapatan telah disimpan dalam sistem yang aman 
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